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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan menggunakan angket untuk guru dan siswa, serta pedoman wawancara untuk guru. Selain itu, juga dilakukan studi dokumentasi untuk memperkuat jawaban atas angket. Teknik yang digunakan untuk analisis data adalah analisis kecocokan dengan teknik persentase.
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa pelaksanaan sistem penilaian di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo belum sesuai dengan KTSP. Kendala yang dialami guru dalam melaksanakan penilaian sesuai KTSP meliputi:(1) Sebanyak 100 % kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas kelompok dan pertanyaan lisan adalah dikarenakan tugas kelompok dan pertanyaan lisan kurang efektif untuk menilai kemampuan siswa, (2) Sebanyak 50 % kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan kuis adalah kurangnya waktu, (3) Sebanyak 60 % guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian afektif siswa yang dikarenakan guru tidak hafal nama siswa satu persatu, (4) Sebanyak 40 % guru belum melaksanakan penilaian psikomotorik siswa dikarenakan materi yang tidak mendukung dan waktu yang tidak mencukupi, dan (5) Sebanyak 90 % guru tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan penilaian portofolio dan guru sendiri juga belum memahami tentang penilaian portofolio.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu hal penting dalam suatu proses pembelajaran adalah penilaian. Dengan adanya penilaian dapat diketahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran bagi peserta didik. Guru dapat melakukan penilaian dengan cara mengumpulkan catatan yang diperoleh melalui pertemuan, observasi, portofolio, proyek, produk, ujian, serta data hasil interview dan survei (Sumarna Suprapta & M. Hatta, 2006:3). Dengan kata lain, penilaian adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau informasi ketercapaian kompetensi peserta didik. Menurut Nana Sudjana (2005:4), tujuan penilaian adalah untuk :
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya.
b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.
c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya.
d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk memantau proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses program pembelajaran. Metode dan teknik penilaian sebagai bagian dari penilaian internal (internal assessment) dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil belajar peserta didik terhadap penguasaan kompetensi yang diajarkan oleh guru dan bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian ketuntasan kompetensi oleh peserta didik.
Kompetensi merupakan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai-nilai(afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sehingga mampu menghadapi persoalan yang dihadapinya.
Mengingat pentingnya penilaian dam proses pembelajaran, maka upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut (Nana Sudjana, 2005:8):
a. Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian dan interpretasi hasil penilaian.
b. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dalam proses belajar-mengajar.
c. Penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian yang sifatnya komprehensif.
d. Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjut.
 Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti untuk menunjukkan pencapaian belajar (ketercapaian kompetensi) dari peserta didik. Menurut Griffin dan Nix (1991) yang dikutip oleh Mimin Haryati (2007:15) penilaian adalah suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu. Ini menunjukkan bahwa proses penilaian tidak hanya menyangkut hasil belajar saja tetapi juga menyangkut semua proses belajar-mengajar. Akan tetapi, masih banyak dijumpai guru yang merasa belum begitu memahami tentang penerapan kurikulum termasuk juga mengenai pelaksanaan penilaian. Hal ini dimungkinkan karena kurangnya program sosialisasi mengenai kurikulum dan sistem penilaiannya (Hermi N. Farid,2005:2).
Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam kurikulum disamping komponen-komponen yang lain. Pada dasarnya kurikulum mempunyai empat komponen penting, yaitu: (a) Tujuan kurikulum, (b) Kegiatan atau pengalaman belajar untuk mencapai tujuan itu, (c) Pengetahuan, yaitu isi atau bahan pelajaran yang diperoleh dan digunakan dalam pembelajaran, serta (d) Penilaian atau cara evaluasi hasil belajar (S. Nasution, 2006:263). Ke-empat komponen tersebut saling berkaitan sehingga mencerminkan satu kesatuan utuh sebagai program pendidikan. Evaluasi menjadi hal yang penting karena ketercapaian tujuan dan keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat diketahui dari hasil evaluasi.
Kurikulum terbaru yang dikeluarkan pemerintah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kurikulum 206) yang sering disingkat dengan KTSP. KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan (Mimin Haryati, 2007:1). KTSP pada dasarnya merupakan aplikasi dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kurikulum 2004) di  Tingkat Satuan Pendidikan, sehingga tidak ada perbedaan yang berarti diantara ke-duanya, termasuk juga mengenai sistem penilaiannya. Perbedaan hanya terletak pada KTSP yang disusun sendiri oleh masing-masing Satuan Pendidikan sesuai dengan kompetensi daerah masing-masing dengan berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi kelulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
Implementasi peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan membawa implikasi terhadap model dan teknik penilaian proses dan hasil belajar. Pelaku penilaian terhadap proses dan hasil belajar diantaranya internal dan eksternal. Penilaian internal merupakan penilaian yang dilakukan dan direncanakan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan penilaian eksternal merupakan penilaian yang dilakukan oleh pihak luar yang tidak melaksanakan proses pembelajaran, biasanya dilakukan oleh suatu institusi/lembaga yang dimaksudkan sebagai pengendali mutu proses dan hasil belajar peserta didik.
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap materi-materi yang diajarkan, maka dalam melakukan penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan perlu dirancang perangkat-perangkat penilaian yang berupa tagihan-tagihan. Tagihan-tagihan ini dirancang sedemikian rupa sehingga merupakan sistem penilaian berbasis kompetensi untuk Tingkat Satuan Pendidikan.
Penilaian dalam KTSP menerapkan sistem penilaian berkelanjutan untuk mengungkap keberhasilan belajar siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini berbeda dengan sistem penilaian pada kurikulum 1994. Penilaian hasil belajar dalam Kurikulum 1994 kurang mampu menggambarkan kemampuan siswa dalam berbagai aspek. Penilaian yang dilakukan cenderung menekankan aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, dengan munculnya kurikulum baru dan sistem penilaian yang baru diharapkan benar-benar dapat mengungkap ketercapaian kompetensi siswa. Untuk itu perlu diadakan penelitian mengenai pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika dalam melaksanakan KTSP.
Peneliti memilih kabupaten Kulon Progo sebagai tempat penelitian karena salah satu permasalahan di bidang pendidikan di kabupaten Kulon Progo adalah masalah mutu dan relevansi pendidikan menunjukkan bahwa hasil evaluasi dan penilaian belajar siswa masih rendah (www.kulonprogo.go.id). Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian mengenai pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran dalam melaksanakan KTSP.
B. Identifikasi Masalah
1. Masih banyak dijumpai guru yang merasa belum begitu memahami tentang penerapan KTSP termasuk juga mengenai pelaksanaan penilaiannya.
2. Salah satu permasalahan di bidang pendidikan di kabupaten Kulon Progo adalah hasil evaluasi dan penilaian belajar siswa masih rendah.

C.   Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan waktu peneliti serta luasnya masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini dalam beberapa hal. Penelitian ini dibatasi pada sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP Negeri kelas 8 di Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan KTSP. Sistem penilaian disini dibatasi hanya dalam hal instrumen penilaian dan tidak sampai pada hasil penilaiannya.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan KTSP dan kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan penilaian tersebut.
D.	Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesesuaian penilaian hasil pembelajaran matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan KTSP?
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melaksanakan sistem penilaian pembelajaran matematika dengan KTSP?
E.	Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi kesesuaian sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan KTSP.
2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem penilaian tersebut.

F.	Manfaat Penelitian
1. Bagi guru dan sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam melaksanakan sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP, sehingga mendorong munculnya gagasan baru untuk meningkatkan pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa.
2. Bagi calon guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran matematika di SMP Negeri dalam melaksanakan KTSP beserta kendala-kendalanya, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk mengatasi kendala-kendala tersebut jika mereka telah terjun ke lapangan.










BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Kurikulum
Oemar Hamalik (2005:16-17) memberikan tafsiran mengenai kurikulum, yaitu; (a) Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran, (b) Kurikulum sebagai rencana pelajaran, dan (c) Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Sehingga berdasarkan tafsiran diatas, yang dimaksud dengan kurikulum adalah sejumlah materi pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa dengan berbagai kegiatan belajar yang dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan.
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.
Kegiatan–kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan di luar kelas. Lebih luas lagi Peter F. Oliva (2004:3) menyatakan bahwa kurikulum adalah seluruh pengalaman yang dimiliki siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah yang diatur oleh sekolah.
Soetopo & Soemanto (1986) yang dikutip oleh M. Joko Susilo (2007:79-80), mengemukakan bahwa kurikulum memiliki 5 definisi, yaitu;
a. Kurikulum dipandang sebagai suatu bahan tertulis yang berisi uraian tentang program suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari tahun ke tahun,
b. Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh para guru dalam melaksanakan pelajaran untuk murid-muridnya,
c. Kurikulum adalah suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang penting dari suatu rencana pendidikan dalam  bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan oleh para guru di sekolah,
d. Kurikulum diartikan sebagai tujuan pengajaran, pengalaman-pengalaman belajar, alat-alat pelajaran, dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam pendidikan,
e. Kurikulum dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu.
Tujuan, bahan ajar, metode/alat, organisasi, dan penilaian merupakan komponen utama kurikulum (Oemar Hamalik;2005:24). J. Lllyod Trump dan Delmas F. Miller ( Nasution,2001:7) menyatakan bahwa yang termasuk dalam kurikulum adalah metode mengajar dan belajar, cara mengevaluasi murid, dan seluruh program, perubahan tenaga pengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervise dan administrasi, dan hal-hal struktural mengenai waktu, jumlah ruangan, serta kemungkinan memilih mata pelajaran.
Di lain pihak, Glenn Hass dan Forrest W. Parkay (1993:3) mengemukakan bahwa kurikulum adalah seluruh pengalaman yang telah dimiliki oleh masing-masing individu selama mengikuti pendidikan yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Allan C. Ornstein (1995:31), siswa menjadi pengembang kurikulum dan mempunyai kebebasan untuk memilih sendiri pelajaran yang mereka sukai, sesuai dengan bakat dan minat mereka.
Berdasarkan keterangan diatas, disimpulkan bahwa kurikulum merupakan komponen penting bagi pendidikan di sekolah dan mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum juga merupakan rencana pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang kompetensi yang harus dicapai siswa, serta proses pembelajarannya.

2.	Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dalam glosarium (Puskur 2006) pengertian KTSP didefinisikan sebagai kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP dikembangkan oleh sekolah bersama komite sekolah dengan berpedoman pada standar isi dan standar kompetensi kelulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Salah satu prinsip pengembangan KTSP di antaranya kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Berangkat dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan disebutkan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (www.pikiran-rakyat.com).		Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan (guruw.wordpress.com).
Adapun prinsip pengembangan KTSP (E. Mulyasa, 2007:151-153), antara lain:
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan lingkungannya.
b. Beragam dan terpadu.
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
d. Relevan dengan kebutuhan.
e. Menyeluruh dan berkesinambungan.
f. Belajar sepanjang hayat.
g. Seimbang antara kepentingan global, nasional, dan lokal.
KTSP diharapkan dapat mendongkrak kualitas pendidikan, yaitu dengan pengelolaan sekolah yang menyangkut aspek-aspek, sebagai berikut:
a. Iklim pembelajaran yang kondusif.
b. Otonomi sekolah dan satuan pendidikan.
c. Kewajiban sekolah dan satuan pendidikan.
d. Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional.        
KTSP merupakan penjabaran dari standar isi dan standar kompetensi kelulusan. Muatan dari standar isi adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Suatu Standar Kompetensi terdiri dari beberapa Kompetensi Dasar dan setiap Kompetensi dasar dijabarkan dalam indikator-indikator pencapaian hasil belajar yang dirumuskan atau dikembangkan oleh guru dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi sekolah/daerah masing-masing. Indikator-indikator yang dikembangkan tersebut merupakan acuan yang digunakan untuk menilai pencapaian Kompetensi Dasar yang bersangkutan.
KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah mempunyai keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar, dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.
Tidak ada perbedaan yang esensial antara KBK dengan KTSP. Keduanya sama-sama seperangkat rencana yang pendidikan yang berorientasi pada kompetensi dan hasil belajar peserta didik. Perbedaannya tampak pada teknis pelaksanaan (Masnur Muslich,2007:17).
Antara KBK dengan KTSP terdapat beberapa persamaan, antara lain (akta408.files.wordpress.com).
a. Pendekatan pembelajaran berorientasi pada kompetensi.
b. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman.
c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi.
d. Penilaian memperhatikan pada proses dan hasil belajar.
e. Sumber belajar bukan hanya guru tetapi juga sumber belajar lainnya yang mempunyai unsur edukatif.
KBK disusun oleh pemerintah pusat, dalam hal ini Depdiknas (c.q Puskur), sedangkan KTSP disusun oleh tingkat satuan pendidikan masing-masing meskipun masih tetap mengacu pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. Dalam KBK 2004 dideskripsikan Kompetensi Dasar, dijabarkan indikator, dan bahkan dipetakan pula materi pokok pelajaran. Tetapi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan hanya dideskripsikan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Guru menentukan  sendiri indikator dan materi pokok pelajaran dengan disesuaikan dengan potensi daerah dan minat anak didik.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan KBK merupakan  penyempurnaan dari kurikulum 1994. Berikut ini adalah tabel perbedaan antara kurikulum 1994 dan KBK.
Tabel I. Perbedaan kurikulum 1994 dengan KBK.
	No.
	Aspek
	Kurikulum 1994
	KBK

	1.
	Pengambilan keputusan
	Semua aspek kurikulum disusun oleh Departemen (pusat)
	Pembagian wewenang dalam menentukan kurikulum

	2.
	Pusat perhatian
	Penyampaian materi pelajaran oleh guru
	Kompetensi dasar yang dikuasai oleh siswa

	3.
	Proses
	Teaching:
Berpusat pada guru, metode monoton, guru sumber ilmu utama
	Learning:
Berpusat pada siswa, metode bervariasi, guru sebagai fasilitator

	4.
	Hasil pendidikan
	Penekanan pada aspek kognitif
	Penekanan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

	5.
	Evaluasi
	Acuan norma dan tes objektif
	Acuan kriteria, tes, dan portofolio



KTSP merupakan aplikasi dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kurikulum 2004) di  Tingkat Satuan Pendidikan sebagai suatu konsep dan sekaligus sebagai sebuah program. Pendekatan yang digunakan dalam KTSP sama dengan KBK, yakni memposisikan siswa sebagai subyek didik, bukan sebagai obyek didik, dimana siswa lebih dominan dalam proses pembelajaran.

3.	Penilaian Hasil Pembelajaran
E. Mulyasa (2005a:170) mengemukakan bahwa penilaian adalah keseluruhan kegiatan pengumpulan data dan informasi, pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Menurut Sumarna Supranata & M. Hatta (2007:3), penilaian merupakan proses menyimpulkan dan menafsirkan fakta-fakta dan membuat pertimbangan dasar yang professional untuk mengambil kebijakan pada sekumpulan informasi, yaitu informasi tentang peserta didik. Sedangkan Sriven (1967) yang dikutip Burhan Nurgiyantoro (2001:7) mengemukakan bahwa proses penilaian terdiri dari tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan, dan pembuatan keputusan.
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk memantau proses, kemajuan, dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses program pembelajaran (Mimin Haryati, 2007:13). Hal ini secara singkat diungkapkan oleh Richard I. Arend (2007:255) yang menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru dapat untuk membuat keputusan yang bijaksana tentang pengajarannya maupun tentang siswa.
Menurut Robert M. Thorndike (1991:161-162) ada 5 metode yang dapat dilakukan oleh guru untuk melakukan penilaian, antara lain; (a) tes tulis, (b) tes lisan, (c) hasil karya, (d) tes unjuk kerja, dan (e) penilaian afektif. Bloom (Nana Sudjana, 2005:22-31), secara lebih rinci menyatakan bahwa penilaian hasil belajar yang baik harus mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
a.	Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang mencakup enam aspek, antara lain:
1) Pengetahuan/ingatan
Pengetahuan/ingatan menitikberatkan pada hafalan/ingatan sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya.
2)	Pemahaman
	Pemahaman dibedakan menjadi tiga kategori, yakni:
a) Pemahaman terjemahan yaitu menterjemahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya atau menterjemahkan istilah-istilah,
b) Pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok,
c) Pemahaman ekstrapolasi yaitu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti kurun waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.
3)	Aplikasi
Aplikasi berhubungan dengan penggunaan abstraksi yang berupa ide, teori, atau petunjuk teknis pada situasi konkret atau situasi khusus.


4)	Analisis
Analisis merupakan usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
5)	Sintesis
Sintesis merupakan usaha penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Kecakapan sintesis dibedakan menjadi tiga tipe, yakni:
a) Kemampuan menemukan hubungan yang unik, yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan, perasaan, dan pengalaman dalam bentuk tulisan, gambar, simbol ilmiah, dan lain-lain,
b) Kemampuan menyusun rencana atau langkah-langkah operasi dari suatu tugas atau problem yang diketengahkan,
c) Kemampuan mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, dan hasil observasi menjadi terarah, proporsional, hipotesis, skema, model, atau bentuk-bentuk lain.
6)	Evaluasi
Evaluasi berhubungan dengan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materiil, dan lain-lain.
b. 	Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap, nilai, perasaan, minat, perhatian, keinginan, dan lain-lain.
c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu setelah menerima pengalaman belajar tertentu. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu:
1) Gerakan refleks (gerakan yang tidak sadar).
2) Gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,  auditif, motoris, dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
Ketiga ranah di atas tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan satu sama lain. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya telah berubah pula sikap dan perilakunya.
Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa penilaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi bagi peserta didik, serta untuk menilai berhasil tidaknya proses pembelajaran. Jadi, penilaian tidak sekedar kegiatan untuk memperoleh hasil belajar yang bagus bagi peserta didik, tetapi  juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan dapat dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan. Oleh sebab itu, disamping kurikulum yang cocok dan proses pembelajaran yang benar, perlu ada sistem penilaian yang baik dan terencana.

4. Penilaian dalam KTSP
Penilaian adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar-mengajar) (Nana Sudjana, 2005:2). Sedangkan KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh masing-masing satuan pendidikan yang disesuaikan dengan potensi daerah masing-masing. Sehingga yang dimaksud dengan penilaian dalam  KTSP adalah kegiatan mengumpulkan informasi dengan menggunakan berbagai macam teknik penilaian untuk mengetahui ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan potensi dan karakteristik daerah masing-masing. Untuk itu diperlukan sistem penilaian yang benar-benar mampu mengungkap keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
Salah satu pilar dalam penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan adalah penilaian kelas (Mimin Haryati, 2007:16). Penilaian berbasis kelas merupakan kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Tujuannya untuk menilai tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik yang dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung dan akhir pembelajaran. Adapun kriteria penilaian berbasis kelas adalah sebagai berikut.
a. Validitas, yaitu menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.
b. Reliabilitas, yaitu berkaitan dengan konsistensi/keajegan hasil penilaian.
c. Menyeluruh, yaitu menilai beragam kompetensi atau kemampuan peserta didik sehingga dapat memberi gambaran secara detail tentang kemapuan atau kompetensi peserta didik.
d. Terfokus pada konsistensi, yaitu dalam pelaksanaan KTSP maka penilaian harus terfokus pada pencapaian kompetensi dan bukan sekedar penguasaan materi belaka.
e. Obyektif, yaitu penilaian harus adil, terencana, dan menerapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skor.
f. Mendidik, yaitu penilaian dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Diberlakukannya KTSP mengharapkan adanya perubahan kegiatan belajar-mengajar di kelas, baik proses kegiatan pembelajaran maupun proses penilaiannya (proses dan hasil belajar). Pelaksanaan KTSP menekankan pada konsep penguasaan kompetensi, maka teknik penilaian juga harus disesuaikan dengan kekhasan masing-masing kompetensi, yaitu sesuai dengan karakteristik indikator, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang diajarkan oleh guru. Tidak menutup kemungkinan bahwa suatu indikator dapat diukur dengan beberapa teknik penilaian.
Ada enam teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa, antara lain:
a. Penilaian unjuk kerja, yaitu penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas siswa sebagai mana yang terjadi.
b. Penilaian sikap, yaitu penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa terhadap suatu objek, fenomena, atau masalah. Secara umum, sikap yang perlu dinilai mencakup 3 komponen, yaitu komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik, antara lain;
1) Sikap terhadap materi pelajaran
2) Sikap terhadap guru/pengajar
3) Sikap terhadap proses pembelajaran
c. Penilaian tertulis, yaitu tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.
d. Penilaian proyek/hasil kerja, yaitu penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.
e. Penilaian portofolio, yaitu penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam suatu periode tertentu.
f. Penilaian diri, yaitu suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.
Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa (Mimin Haryati,2007:18).
Berikut ini adalah tabel perbedaan sistem evaluasi antara kurikulum 1994, KBK, dan KTSP.
Tabel II. Perbedaan sistem evaluasi hasil belajar kurikulum 1994, KBK, dan KSTP.
	No.
	Kurikulum 1994
	KBK
	KTSP

	1.
	Nilai proses tidak menentukan hasil akhir
	Nilai proses dan nilai akhir sama pentingnya
	Nilai proses dan nilai akhir sama pentingnya

	2.
	Tidak ditetapkan SKBM
	Ditetapkan SKBM
	Ditetapkan SKBM

	3.
	Remedial dilakukan untuk seluruh materi
	Remedial dilakukan pada kompetensi yang kurang saja
	Remedial dilakukan pada kompetensi yang kurang saja

	4.
	Soal dalam bentuk pilihan ganda dan jawaban singkat masih dominan
	Nilai praktik lebih dominan
	Nilai praktik lebih dominan

	5.
	Nilai akhir berupa RTUH dan NU menjadi penentu naik/ tidak naik
	Nilai pengembangan diri dan pengembangan potensi menjadi penentu naik/ tidak naiknya siswa
	Nilai pengembangan diri dan pengembangan potensi menjadi penentu naik/ tidak naiknya siswa


(johnherf.wordpress.com)
Tidak ada perbedaan antara penilaian dalam KBK dan KTSP. Sistem penilaian KBK dan KTSP merupakan pengembangan dari sistem penilaian dalam kurikulum 1994. Hasil penilaian dalam kurikulum 1994 kurang mampu menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa karena hanya melihat dari aspek kognitif. Sedangkan penilaian hasil pembelajaran dalam KBK dan KTSP menilai kemampuan siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut ini adalah tabel perbedaan antara penilaian kurikulum 1994 dengan KBK.
Tabel III. Perbedaan penilaian kurikulum 1994 dengan KBK
	No.
	Kurikulum 1994
	KBK

	1.
	Menerapkan sistem penilaian berbasis konten yang lebih menekankan aspek kognitif. Sistem penilaian dilakukan secara konvensional dan berbasis pada pokok bahasan/ subpokok bahasan.
	Menerapkan sistem penilaian berkelanjutan, yaitu yang mengacu pada keberlangsungan proses dan sistem penilaian berbasis kelas yang antara lain berbentuk tes uraian, portofolio, tugas, dan unjuk kerja.

	2.
	Penilaian dilakukan dengan cara ulangan harian, ulanghan umum akhir cawui, EBTA, dan EBTANAS. Dibeberapa daerah (banyak sekolah) ada Ulangan Umum Bersama (UUB) dab pra EBTA.
	Penilaian dilakukan dengan cara ulangan harian, ulangan akhir semester, dan ujian akhir SMP.

	3.
	Penilaian dilakukan dengan menggunakan acuan norma.
	Penilaian dilakukan dengan menggunakan acuan patokan, karena berdasarkan kompetensi yang dituntut.


(Sri Wardani, 2003:5)
Dalam sistem penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, semua kompetensi dasar ditagih. Sehingga disebut dengan sistem penilaian berbasis kompetensi untuk Tingkat Satuan Pendidikan (Mimin Haryati, 2007:80).



5. Penilaian Pembelajaran Matematika dalam KTSP
KTSP dalam melakukan pembelajaran menerapkan pendekatan pembelajaran tuntas (mastery learning). Sedangkan dalam penilaian menerapkan sistem penilaian berkelanjutan yang mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik (Mimin Haryati, 2007:22). Penilaian berkelanjutan adalah penilaian dengan semua indikator dibuat soalnya, hasilnya dianalisis untuk mengetahui kompetensi dasar mana yang telah dan belum dikuasai oleh siswa serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi (Depdiknas, 2005:210). 
Berikut adalah contoh matrik sistem penilaian berkelanjutan siswa SMP yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah.
Tabel IV. Contoh matrik sistem penilaian berkelanjutan siswa SMP
	No.
	Kompetensi Dasar
	PR
	Kuis
	Ulangan Harian
	Portofolio
	Ujian Blok/Waktu

	1.
	
	V
	
	
	
	Ujian Blok

	2.
	
	
	V
	V
	
	

	3.
	
	V
	
	V
	
	

	4.
	
	
	V
	
	V
	Ujian Blok

	5.
	
	V
	
	V
	
	

	6.
	
	
	V
	V
	
	

	7.
	
	V
	
	
	
	Ujian Blok

	8.
	
	
	V
	V
	V
	


(Dikjen Dikdasmen, 2004a:81)
Sedangkan format kisi-kisi sistem penilaian mata pelajaran matematika berkelanjutan untuk SMP yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah adalah sebagai berikut.

Tabel V. Format kisi-kisi sistem penilaian matematika berkelanjutan
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Materi pokok
	Penilaian

	
	
	
	Jenis tagihan
	Instrumen
	Contoh instrumen

	
	
	
	
	
	




(Dikjen Dikdasmen, 2004b:18)
Dalam penilaian pembelajaran pada KTSP, semua indikator ditagih atau diuji dan hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang sudah dikuasai dan yang belum dikuasai oleh siswa. Pengembangan penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan bersifat hierarkis (berurutan), yaitu standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan instrumen penilaian (Mimin Haryati, 2007:45).
KTSP menekankan pada penguasaan kompetensi bagi siswa, maka guru harus merancang rencana penilaian agar pembuatan soal mengarah pada kompetensi yang telah ditentukan dan hendak dicapai. Berikut ini adalah contoh rancangan sistem penilaian oleh Mimin Haryati (2007:21).
Tabel VI. Contoh format rencana penilaian
	No
	KD
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober

	1.
	
	PR
	
	
	UTS
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	PR
	
	
	
	UTS
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	PR
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K
	
	
	
	
	UTS

	8.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	PR
	
	
	

	9.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


(Dikjen Dikdasmen, 204c: 82)
Keterangan:
KD : Kompetensi Dasar		K      : Kuis
PR	 : Pekerjaan Rumah		UTS  : Ulangan Tengah Semester
Untuk memperoleh data dan informasi sebagai dasar penentuan tingkat keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi dasar yang diharapkan diperlukan adanya berbagai jenis tagihan. Dalam KTSP, jenis tagihan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a.	Ulangan harian
		Ulangan harian umumnya diberikan setelah selesainya satu materi pelajaran tertentu. Soal yang diberikan sebaiknya berbentuk uraian objektif untuk mengukur pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan berpikir aplikatif.
b.	Tugas kelompok
		Tugas kelompok dimaksudkan sebagai latihan bagi siswa dalam mengembangkan kompetensi kerja kelompok. Tugas biasanya berbentuk soal uraian dengan tingkat berpikir aplikatif.
c.	Kuis
		Kuis merupakan pertanyaan yang diajukan kepada siswa, dimana pertanyaan itu menanyakan hal-hal yang prinsip saja dan bentuk jawaban merupakan isian singkat. Waktu yang membutuhkan relatif singkat yaitu berkisar 10-15 menit. Kuis biasanya diberikan sebelum pelajaran dimulai untuk mengetahui penguasaan pelajaran yang lalu secara singkat atau setelah akhir sajian.


d.	Ulangan tengah semester
		Ulangan tengah semester dilakukan setelah siswa menguasai 1-3 kompetensi dasar. Kompetensi yang diujikan disusun berdasarkan kisi-kisi soal. Bentuk soal dapat berbentuk uraian objektif atau campuran pilihan ganda dan uraian. Soal tes ini menuntut tingkat berpikir yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.
e.	Pertanyaan lisan
		Pertanyaan yang diberikan berupa pengetahuan atau pemahaman tentang konsep. Teknik bertanya dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada seluruh kelas, dan siswa diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaban dan secara acak menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa dilemparkan kepada siswa lain untuk memberikan pendapatnya tentang jawaban siswa pertama. Pada akhir kegiatan ini guru memberikan kesimpulan akan jawaban yang benar.
f.	Tugas individu
		Tugas ini dimaksudkan bagi siswa untuk mengembangkan wawasan dan kompetensi berpikir. Tugas biasanya berbentuk soal uraian objektif dengan tingkat berpikir aplikatif. Tugas ini dapat juga berupa tugas portofolio.
Portofolio diartikan sebagai bukti-bukti pengalaman belajar peserta didik yang dikumpulkan sepanjang waktu, misalnya satu semester atau satu tahun (Sumarna Suprapta & M. Hatta (2007:28).
		Menurut Barton & Collin (1997) dalam Sumarna Suprapta & M. Hatta (2007:25), semua objek portofolio dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
1) Hasil karya peserta didik (artifacts), yaitu hasil kerja pese4rta didik yang dihasilkan di kelas.
2) Reproduksi (reproduction), yaitu hasil kerja pese4rta didik yang dihasilkan di luar kelas.
3) Pengesahan (attestation), yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru/ pihak lainnya tentang peserta didik.
4) Produksi (production), yaitu hasil kerja peserta didik yang dipersiapkan khusus untuk portofolio.
Portofolio berisi kumpulan hasil karya seseorang ataupun laporan singkat yang dibuat seseorang (Depdiknas, 2005:224). Sehingga yang dimaksud dengan portofolio matematika menurut Janet (2007:28) adalah kumpulan (koleksi) pekerjaan siswa yang terbaik atau karya siswa yang paling berarti sebagai hasil kegiatan matematikanya.
Janet (2003:2) mengajukan beberapa dokumen yang akan dimasukkan ke dalam portofolio matematika siswa, antara lain:
1) Beberapa lembar tugas,
2) Jawaban siswa atas tugas-tugas yang diberikan guru, baik jawaban awal maupun hasil revisi,
3) Lembar kerja siswa,
4) Catatan-catatan tentang materi pelajaran,
5) Slip evaluasi diri,
6) Penyelesaian soal-soal yang dipandang menarik, bermakna bagi siswa,
7) Komentar-komentar guru yang diperlukan siswa, dan
8) Rangkuman dari bahan pelajaran.
Kumpulan keterangan atau karya peserta didik tersebut hendaknya melibatkan partisipasi peserta didik dalam memilih bahan-bahan, kriteria seleksi, kriteria penilaian, dan disertai keterangan tentang refleksi diri peserta didik.
Portofolio dianggap sebagai salah satu alat untuk menunjukkan perkembangan seseorang, maka tidak dapat dipungkiri bahwa portofolio sangat bermanfaat sebagai salah satu alat untuk melakukan penilaian peserta didik.
Selain itu, perlu dilakukan pengukuran afektif yang mencakup sikap, minat, dan motivasi terhadap pelajaran matematika. Menurut Ditjen Dikdasmen (2004b:23), instrumen untuk mengungkap aspek afektif siswa dapat berupa angket. Komponen afektif turut menentukan keberhasilan belajar siswa. Ada dua komponen afektif yang penting untuk diukur yaitu sikap dan minat siswa terhadap pelajaran matematika. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap pelajaran matematika akan mempengaruhi hasil belajar matematika, sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. Sebaliknya, jika sikap siswa terhadap pelajaran matematika negatif, akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran matematika, agar sikap siswa terhadap pelajaran matematika menjadi positif sehingga hasil belajar siswa pun meningkat. Penilaian afektif siswa juga dapat dilakukan dengan mengamati kelakuan, kerapian, dan kerajinan siswa.
Tabel VII. Contoh Instrumen untuk mengukur sikap siswa terhadap pelajaran matematika.

Berilah tanda √di bawah SS jika sangat setuju, S jika setuju, E jika ragu-ragu, TS jika tidak setuju, dan STS jika sangat tidak setuju.
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	E
	TS
	STS

	1.
	Matematika membuat saya berpikir logis, sistematis, dan tepat.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya tertarik dengan masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika.
	
	
	
	
	

	3.
	Matematika adalah pelajaran yang menyenangkan.
	
	
	
	
	



(Dikjen Dikdasmen, 2004b:23)
Tabel VIII. Contoh Instrumen untuk mengukur minat siswa terhadap pelajaran matematika.

Berilah tanda √di bawah SS jika sangat setuju, S jika setuju, E jika ragu-ragu, TS jika tidak setuju, dan STS jika sangat tidak setuju.
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	E
	TS
	STS

	1.
	Dalam waktu senggang saya mengerjakan permainan matematika.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa pelajaran matematika menyenangkan.
	
	
	
	
	

	3.
	Waktu belajar yang tersedia hamper sebagian besar saya gunkan untuk belajar matematika.
	
	
	
	
	



(Dikjen Dikdasmen, 2004b:24)
Instrumen untuk tes psikomotorik dapat berupa: tes tertulis, tes identifikasi, tes simulasi, dan tes unjuk kerja. Untuk mengungkap aspek psikomotorik biasanya dilakukan secara langsung ketika siswa melakukan kerja (unjuk kerja) dan dapat diamati. Agar pengamatan dapat dilakukan dengan cermat dan objektif digunakan lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek keterampilan atau tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh siswa. Contoh instrumen untuk mengungkap aspek psikomotorik siswa pada pembuktian teorema Pythagoras dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel IX. Contoh instrumen untuk mengungkap aspek psikomotorik dalam kegiatan mengukur tinggi pohon dengan menggunakan klinometer.
	No.
	Komponen
	Tepat
	Tidak tepat

	1.
	Memegang klinometer
	
	

	2.
	Mengamati ujung pohon
	
	

	3.
	Mengamati letak lope (teropong)
	
	

	4.
	Mengamati letak busur
	
	

	5.
	Mengamati ujung pohon melalui lope
	
	

	6.
	Memegang benang berbandul pada busur
	
	

	7.
	Membaca letak benang pada busur
	
	

	8.
	Menentukan besar sudut elevasi
	
	


(Ditjen Dikdasmen, 2004b:22)
Tidak berbeda dengan penilaian kognitif, penilaian psikomotorik juga berhubungan dengan pengukuran hasil belajar. Perbedaannya adalah pegukuran hasil belajar aspek kognitif dilakukan dengan tes tertulis, sedangkan pengukuran hasil belajar aspek psikomotorik dilakukan dengan menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas, atau lembar pengamatan.

B.	Penelitian Yang Relevan
	Penelitian mengenai penilaian yang dilakukan guru matematika dalam melaksanakan kurikulum 2004 pernah dilakukan oleh Asih Wasini dengan judul Keterlaksanaan Kurikulum Matematika SMP 2004 Di Kabupaten Bantul Ditinjau dari Sistem Penilaian Yang Digunakan. Dalam penelitian tersebut diperoleh dua kesimpulan; (1) Sebanyak 90% guru SMP N di Kabupaten Bantul telah melaksanakan penilaian sesuai kurikulum 2004, yaitu (a) Sebanyak 50% guru melaksanakan ulangan harian secara rutin pada setiap pokok bahasan, sedangkan 50% guru melaksanakan ulangan harian tetapi tidak pada setiap pokok bahasan, (b) Sebanyak 90% guru kadang-kadang memberikan tugas kelompok, sedangkan 10% guru tidak pernah memberikan tugas kelompok, (c) Sebanyak 80% guru kadang-kadang memberikan kuis kepada siswa pada awal atau akhir kegiatan pembelajaran, sedangkan 20% guru tidak pernah memberikan kuis kepada siswa, (d) Sebanyak 30% guru melakukan ulangan blok secara rutin setiap 1 sampai 3 Kompetensi Dasar, sedangkan 70% guru tidak pernah melakukan ulangan blok, (e) Sebanyak 100% guru belum memberikan pertanyaan lisan kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaran secara rutin, melainkan hanya kadang-kadang, (f) Sebanyak 50% guru sering memberi tugas individu, sedangkan 50% hanya kadang-kadang memberi tugas individu, (g) Sebanyak 40% guru melakukan penilaian sikap dan minat (afektif) siswa, sedangkan 60% guru belum melakukan penilaian sikap dan minat (afektif) siswa, (h) Sebanyak 100% guru belum melaksanakan penilaian portofolio karena guru tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan penilaian tersebut. (2) Kendala dalam melaksanakan penilaian adalah: (a) Sebanyak 20% guru tidak mempunyai cukup waktu untuk membuat dan mempersiapkan instrumen penilaian, (b) Sebanyak 30% guru tidak mempunyai cukup waktu untuk mengoreksi ulangan harian dan tugas atau pekerjaan rumah.(c) Sebanyak 30% sekolah kurang memberikan dukungan kepada guru dalam melaksanakan penilaian dengan tidak menyediakan sarana dan prasarana pendukung penilaian yang memadai, (d) Sebanyak 20% guru belum pernah mengikuti sosialisasi tentang kurikulum 2004 sehingga guru mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2004 di lapangan, khususnya tentang penilaiannya, (e) Sebanyak 100% guru tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan penilaian portofolio dan guru sendiri belum memahami tentang penilaian portofolio sehingga belum ada guru yang melaksanakan penilaian portofolio.

C. Kerangka Pikir
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, dan dirancangkan secara sistematik. Puncak dari pelaksanaan KTSP adalah dilakukannya penilaian hasil belajar. Keberhasilan atau ketidak berhasilan siswa terhadap standar kompetensi tertentu dapat dilihat dari hasil penilaian. Pihak-pihak yang mengetahui pelaksanaan penilaian di kelas adalah guru dan siswa.
Respon guru sebagai sentral analisis sedangkan respon siswa sebagai respon pendukung tentang pelaksanaan penilaian di kelas oleh guru. Respon siswa seharusnya mendukung respon guru untuk mengetahui pelaksanaan penilaian hasil belajar KTSP dengan melakukan uji kecocokan respon guru dengan respon kelas dimana guru mengajar. Jika respon guru dan respon kelas terhadap sutu aspek tertentu saling mendukung, maka dapat dikatakan aspek tersebut terlaksana. Tetapi jika respon guru dan respon kelas terhadap suatu aspek tertentu tidak saling mendukung, maka dapat dikatakan aspek tersebut tidak terlaksana. Untuk memperkuat jawaban atas angket dilakukan wawancara terhadap guru serta studi dokumentasi.
.






































BAB III
METODE PENELITIAN

A.	Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan/ mendeskripsikan tentang sistem penilaian pembelajaran matematika dalam melaksanakan KTSP di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo, serta untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan sistem penilaian tersebut. 

B.	Responden Penelitian
Di Kabupaten Kulon Progo terdapat 36 SMP Negeri yang tersebar di 12 Kecamatan. Pada penelitian ini yang digunakan sebagai responden penelitian adalah 10 guru matematika kelas 8 dari 10 SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo yang diambil satu kelas dimana guru mengajar. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil 3 sekolah peringkat atas, 3 sekolah peringkat menengah, dan 4 sekolah peringkat bawah. Informasi mengenai peringkat sekolah ini diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo berdasarkan rata-rata hasil Ujian Akhir Nasional. Dalam penelitian ini 10 guru matematika SMP sebagai respon utama, sedangkan siswa SMP kelas 8 sebagai pelengkap.




C.	Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo pada bulan November 2008 sampai Januari 2009.

D.	Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan pedoman wawancara, untuk guru dan siswa. Serta studi dokumentasi untuk memperkuat data dan memperoleh bukti yang dibuat oleh guru dalam mengisi angket ataupun wawancara. Angket dan pedoman wawancara disusun berdasarkan kisi-kisi yang indikator-indikatornya dikembangkan berdasarkan jenis tagihan dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa. Angket untuk guru disusun dengan pilihan pernyataan, dimana guru diharapkan memilih pernyataan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan angket untuk siswa disusun dengan 5 alternatif jawaban, yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Uraian mengenai instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Angket untuk guru
Angket untuk guru digunakan untuk mengungkap pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru dalam pembelajaran. Angket untuk guru terdiri atas 22 butir pernyataan yang terkait dengan penilaian dalam pembelajaran yang terdiri dari 3 butir terkait dengan pelaksanaan ulangan harian, 3 butir terkait dengan pemberian tugas kelompok, 3 butir terkait dengan pemberian kuis, 3 butir terkait dengan pelaksanaan ulangan tengah semester, 2 butir terkait dengan pemberian pertanyaan lisan, 3 butir terkait dengan pemberian tugas individu, dan 5 butir terkait dengan pelaksanaan penilaian sikap dan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
2.	Angket untuk siswa
Angket untuk siswa digunakan untuk mengungkap pelaksanaan penilaian pembelajaran matematika. Angket untuk siswa terdiri atas 11 butir pernyataan yang terkait dengan penilaian dalam pembelajaran yang terdiri dari 1 butir terkait dengan pelaksanaan ulangan harian, 1 butir terkait dengan pemberian tugas kelompok, 1 butir terkait dengan pemberian kuis, 1 butir terkait dengan pelaksanaan ulangan tengah semester, 1 butir terkait dengan pemberian pertanyaan lisan, 1 butir terkait dengan pemberian tugas individu, dan 5 butir terkait dengan pelaksanaan penilaian sikap dan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk melakukan wawancara terhadap guru. Wawancara disini digunakan untuk mengungkap kendala-kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan penilaian. Wawancara untuk guru terdiri atas 3 butir pertanyaan, yaitu 1 butir terkait dengan pemberian tugas individu siswa, 1 butir terkait dengan penilaian afektif siswa, dan 1 butir terkait dengan penilaian portofolio.


E.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu :
1.	Memberikan angket kepada guru dan siswa untuk mengumpulkan data tentang sistem penilaian yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran matematika.
2.	Melakukan wawancara terhadap guru untuk memperoleh informasi yang mendukung jawaban atas angket.
3.	Melakukan pemeriksaan atas dokumen berupa instrumen penilaian hasil belajar siswa, serta studi observasi tentang pelaksanaan penilaian di kelas.

F. Teknik Analisis Data
Hasil angket siswa dianalisis dengan cara sebagai berikut. Siswa satu kelas dinyatakan mempunyai kriteria yang positif terhadap penilaian yang dilakukan gurunya jika siswa yang memilih kategori selalu (SL) dan sering (SR)  mempunyai persentase lebih dari atau sama dengan 50%. Apabila persentase siswa yang memilih kategori kadang-kadang (KK), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) lebih dari atau sama dengan 50%, maka dikatakan siswa mempunyai tanggapan negatif terhadap penilaian yang dilakukan gurunya.
Hasil angket guru dianalisis dengan mencocokkan jawaban angket guru dengan pedoman penilaian dalam KTSP. Kemudian, seorang guru dikatakan mempunyai kriteria positif terhadap penilaian yang dia lakukan apabila setengah atau lebih dari indikator penilaian untuk setiap komponen penilaian dapat terpenuhi. Apabila setengah atau lebih dari indikator penilaian untuk setiap komponen penilaian tidak terpenuhi, maka dikatakan guru tersebut mempunyai kriteria negatif terhadap penilaian yang dia lakukan.
	Dari hasil angket guru dan siswa dilakukan uji kecocokan jawaban guru dan jawaban siswa terhadap aspek yang sama. Kemudian dilakukan penskoran dengan kriteria sebagai berikut.
1. Jika kriteria guru positif dan tanggapan siswa juga positif maka mendapatkan skor 1.
2. Jika kriteria guru positif dan tanggapan siswa negatif maka mendapatkan skor 0.
3. Jika kriteria guru negatif dan tanggapan siswa positif maka mendapatkan skor 0.
4. Jika kriteria guru negatif dan tanggapan siswa negatif maka mendapatkan skor 0.
Jika persentase kecocokan antara jawaban guru dengan jawaban siswa terhadap aspek yang sama lebih dari atau sama dengan 75%, maka dikatakan guru tersebut telah melaksanakan penilaian sesuai KTSP dengan baik.
Setelah semua angket dari 10 sekolah dianalisis, kemudian ditarik kesimpulan. Jika jumlah sekolah yang telah melaksanakan penilaian sesuai KTSP lebih dari atau sama dengan 75% maka dapat disimpulkan bahwa guru matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo telah melaksanakan penilaian sesuai KTSP dengan baik. Tetapi jika jumlah sekolah yang telah melaksanakan penilaian sesuai KTSP kurang dari 75% maka dapat disimpulkan bahwa guru matematika di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo belum melaksanakan penilaian sesuai KTSP dengan baik.






































BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1.	Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Matematika Sesuai KTSP Di SMP Negeri Di Kabupaten Kulon Progo
	Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian adalah 10 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Pemilihan sekolah disini dilakukan secara cluster random sampling, yaitu ditunjukkan oleh  tabel X dibawah ini.
Tabel X. Daftar nama SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo yang digunakan sebagai tempat penelitian.
	No.
	Nama Sekolah
	Peringkat Sekolah

	1.
	
S
	Atas

	2.
	
S
	Atas

	3.
	
S
	Atas

	4.
	
S
	Menengah

	5.
	
S
	Menengah

	6.
	
S
	Menengah

	7.
	
S
	Bawah

	8.
	
S
	Bawah

	9.
	
S
	Bawah

	10.
	
S
	Bawah


Daftar nama SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat di lampiran 1.



Penelitian ini mengkaji mengenai pelaksanaan penilaian pembelajaran matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Kabupaten Kulon Progo. Sistem penilaian ini ditinjau dari jenis tagihan yang digunakan, antara lain: ulangan harian, tugas kelompok, kuis, ulangan tengah semester, pertanyaan lisan, dan tugas individu. Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, disajikan deskripsi hasil penelitian sebagai berikut.
Setelah dilakukan analisis kecocokan jawaban atas angket untuk guru dan angket untuk siswa didapatkan hasil antara lain tidak ada kecocokan antara jawaban guru dengan jawaban siswa dalam hal melaksanakan kuis. Hasil secara lengkap disajikan dalam tabel XI berikut.
Tabel XI. Persentase kecocokan antara angket guru dan angket siswa tentang kegiatan penilaian pembelajaran matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo.
	No
	Komponen penilai-an
	Sekolah
	Persentase (%)

	
	
	
S
	
S
	
S
	
S   
	
S
	
S
	
S
	
S
	
S
	
S
	

	1
	Ula-ngan harian
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	80 

	2
	Tugas kelom-pok
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	10 

	3
	Kuis
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0 

	4
	Ula-ngan tengah semes-ter
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	100 

	5
	Perta-nyaan lisan
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	50 

	6
	Tugas indivi-du
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	100 

	7
	Penilai-an afektif
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	40 


Hasil analisis kecocokan antara angket guru dan angket siswa tentang kegiatan penilaian pembelajaran matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada lampiran 8.
Dari hasil wawancara terhadap guru di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo diperoleh hasil bahwa untuk penilaian portofolio, 10 % guru sudah melaksanakan penilaian portofolio meskipun belum memasukkan banyak dokumen untuk portofolio tersebut. Sedangkan dari hasil wawancara tentang penilaian psikomotorik, diperoleh hasil bahwa 70 % guru sudah melaksanakan penilaian psikomotorik siswa. Hasil rangkuman wawancara dapat dilihat pada lampiran 10.
Dari hasil analisis pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru berdasarkan hasil analisis angket dan wawancara, disimpulkan bahwa 100 % sekolah sudah melaksanakan penilaian, tetapi belum sesuai dengan KTSP. Sebanyak 60 % sekolah melaksanakan penilaian dengan persentase pelaksanaan lebih dari 50 %, sedangkan 40 % sekolah melaksanakan penilaian dengan persentase pelaksanaan kurang dari 50 %. Hasil secara lengkap disajikan pada tabel XII berikut.



Tabel XII. Persentase pelaksanaan kegiatan penilaian pembelajaran matematika sesuai KTSP yang dilakukan guru SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo.
	No.
	Sekolah
	Persentase

	1.
	
S
	57.1 %

	2.
	
S
	57.1 %

	3.
	
S
	28.6 %

	4.
	
S
	57.1 %

	5.
	
S
	71.4 %

	6.
	
S
	42.9 %

	7.
	
S
	71.4 %

	8.
	
S
	42.9 %

	9.
	
S
	71.4 %

	10.
	
S
	42.9 %


Analisis pelaksanaan kegiatan penilaian pembelajaran matematika sesuai KTSP yang dilakukan guru di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada lampiran 9.
	Dari hasil pemeriksaan terhadap dokumen yaitu berupa instrumen penilaian yang digunakan guru diperoleh hasil bahwa format rancangan program system penilaian yang dibuat oleh masing-masing guru berbeda-beda. Selain itu, tidak semua guru membuat rancangan sistem penilaian dengan alasan tidak cukup waktu. Beberapa guru membuat instrument penilaian hanya sampai pada materi SPLDV. Padahal materi pelajaran semester 1 kelas 8 sampai pada dalil Pythagoras. Untuk instrumen penilaiannya, guru hanya menggunakan ulangan harian, tugas individu yang berupa PR, dan ulangan tengah semester untuk penilaian siswa. Hasil dokumentasi instrumen penilaian dapat dilihat pada lampiran 10.

2. Kendala Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Matematika Sesuai KTSP
Dari hasil wawancara, diperoleh hasil bahwa kendala yang dihadapi guru dalam membuat rancangan sistem penilaian adalah guru tidak mempunyai cukup waktu dan guru sendiri masih mengalami kesulitan dalam membuat rancangan sistem penilaian tersebut. Sekolah belum memberi dukungan dengan baik kepada guru dalam melaksanakan penilaian dengan tidak menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang penilaian. Sebesar 90 % guru belum melaksanakan penilaian portofolio karena tidak mempunyai cukup waktu. Hasil secara lengkap disajikan dalam tabel XIII berikut.
Tabel XIII. Daftar hasil wawancara tentang kendala-kendala yang dialami guru dalam melaksanakan penilaian sesuai KTSP
	No.
	Kendala
	Persentase
	Alasan

	1.
	Guru belum membuat rancangan sistem penilaian.
	40 %
	· Tidak mempunyai cukup waktu (10 %)
· Belum paham tentang rancangan sistem penilaian 
(30%)

	2.
	Sekolah belum memberi sarana dan prasarana penunjang penilaian yang memadai.
	40 %
	- Tidak ada dana
(20 %)
- Untuk mesin fotocopy tidak begitu dibutuhkan (20 %)

	3.
	Guru belum melaksanakan penilaian portofolio.
	90 %
	- Tidak mempunyai cukup waktu
(60 %)
- Belum memahami tentang       penilaian portofolio (10 %)
- Sulit diterapkan untuk mata pelajaran matematika (20 %)

	4.
	Guru belum melaksanakan penilaian psikomotorik
	30 %
	- Materi pelajaran matematika kelas 8 tidak ada yang berhubungan dengan psikomotorik
(20 %)
- Waktu tidak mencukupi (10 %)





B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Matematika Sesuai KTSP Di SMP Negeri Di Kabupaten Kulon Progo
a. Ulangan harian
Hasil analisis jawaban atas angket menunjukkan bahwa sebanyak 80 % guru telah melaksanakan ulangan harian pada setiap pokok bahasan. Sedangkan sebanyak 20 % guru belum melaksanakan ulangan harian pada setiap pokok bahasan. Hal tersebut karena guru merasa tidak cukup waktu untuk memberikan ulangan harian pada setiap pokok bahasan. Menurut guru, materi pelajaran matematika kelas 8 terlalu banyak sehingga guru cenderung mengejar terselesaikannya materi. Hal ini berhubungan dengan bagaimana cara guru mengajar di kelas. Materi pelajaran akan dengan cepat dapat terselesaikan jika siswa cepat menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Sedangkan kecepat-lambatan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaiakan oleh guru dipengaruhi oleh cara guru dalam mengajarkan materi itu kepada siswa. Artinya, dengan metode mengajar yang tepat, maka siswa akan cepat menguasai materi pelajaran. Sehingga untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran pada setiap kompetensi dasar tidak akan membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, guru dapat meluangkan waktu untuk melaksanakan ulangan harian bagi siswa.
Ulangan harian yang dilakukan pada setiap akhir pokok bahasan bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada pokok bahasan tersebut. Oleh karena itu, jika guru tidak melaksanakan ulangan harian pada setiap pokok bahasan, maka guru tidak akan mengetahui apakah siswa sudah menguasai pokok bahasan yang sudah diajarkan tersebut atau belum.
Menurut jawaban atas angket, guru melaksanakan ulangan harian dengan bentuk soal uraian obyektif. Hal tersebut karena soal berbentuk uraian obyektif dapat mengukur tingkat pemahaman dan pola penalaran siswa melalui proses pengerjaan. Pada soal pilihan ganda, siswa cenderung menebak jawaban yang benar. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan ulangan harian dengan baik. Dari guru yang telah melaksanakan ulangan harian, sebanyak 25 % guru berasal dari sekolah peringkat atas, 37,5 % guru berasal dari sekolah peringkat menengah, dan sebanyak 37,5 % guru berasal dari sekolah peringkat bawah.
b. Tugas kelompok
Dari hasil analisis jawaban atas angket, sebanyak 10 % guru sudah melaksanakan penilaian dengan pemberian tugas kelompok kepada siswa. Sedangkan 90 % guru belum melaksanakan penilaian dengan pemberian tugas kelompok kepada siswa. Guru hanya kadang-kadang memberikan tugas kelompok kepada siswa karena guru beranggapan bahwa tugas kelompok kurang efektif untuk menilai kemampuan siswa. Hal tersebut karena sebagian besar siswa kurang aktif, sehingga jika diberikan tugas kelompok maka siswa yang kurang aktif hanya akan mengandalkan siswa yang aktif. Oleh karena itu, guru kesulitan untuk menilai kemampuan individu siswa dalam kelompok. Dalam kerja kelompok sering didominasi oleh siswa-siswa yang pintar, sedangkan siswa-siswa yang mempunyai kemampuan rendah hanya mencontek teman satu kelompoknya atau bahkan sering dikucilkan dalam kelompoknya dengan alasan tidak ikut mengerjakan, sehingga guru jarang memberikan tugas kelompok. Padahal dengan adanya tugas kelompok, siswa dapat saling bertukar pikiran dengan teman-teman mereka mengenai kesulitan-kesulitan mereka terhadap suatu materi pelajaran. Sehingga siswa yang sudah menguasai materi pelajaran tersebut dapat membantu teman satu kelompoknya dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan tersebut.
Dalam melaksanakan tugas kelompok, guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Kemudian siswa menulis hasil kerja kelompok mereka pada satu hasil kerja. Dalam penilaian hasil kerja kelompok, guru memberi nilai yang sama untuk setiap anggota kelompok. Jadi, nilai untuk satu kelompok itu sama. Hal ini dilakukan guru karena untuk menambah nilai bagi siswa yang nilainya masih rendah.
Dari guru yang sudah melaksanakan tugas kelompok, guru yang sudah melaksanakan tugas kelompok tersebut berasal dari sekolah perangkat bawah.
c. Kuis
Menurut hasil analisis atas jawaban angket guru dan angket siswa, belum ada guru yang memberikan kuis secara rutin pada setiap awal atau akhir kegiatan pembelajaran. Guru hanya kadang-kadang memberikan kuis kepada siswa. Hal tersebut karena guru beranggapan lebih baik memberikan materi pelajaran kepada siswa dari pada memberikan kuis, sehingga materi pelajaran cepat selesai. Selain itu, guru jarang memberikan kuis kepada siswa dikarenakan sebagian besar siswa tidak bisa menjawab pertanyaan atau soal yang diberikan secara mendadak dan kurang serius dalam menjawab kuis.
	Pemberian kuis pada setiap awal dan akhir kegiatan pembelajaran dapat membantu guru untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan atau materi pelajaran yang sudah diajarkan. Dengan demikian guru dapat lebih terarah dalam memberikan materi pelajaran. Jika ada materi yang belum dikuasai oleh siswa, maka guru dapat menjelaskan kembali materi tersebut, tetapi jika siswa sudah menguasai materi, maka guru dapat meneruskan ke materi selanjutnya.
d. Ulangan tengah semester
Menurut hasil analisis atas angket, guru telah melaksanakan ulangan tengah semester dengan persentase sebanyak 100 % guru. Ulangan tengah semester dilakukan setelah siswa menguasai 1 sampai 3 kompetensi dasar. Hal tersebut dikarenakan jika ulangan tengah semester dilakukan setelah siswa menguasai lebih dari 3 kompetensi dasar, dikhawatirkan siswa terbebani dengan materi yang banyak sehingga untuk materi-materi awal siswa akan lupa. Ulangan tengah semester ini dilakukan secara bersama-sama seperti ulangan umum bersama.
	Sebanyak 100 % guru telah melaksanakan ulangan tengah semester dikarenakan kebijakan dari pihak sekolah yang menyelenggarakan ulangan tengah semester, sehingga semua guru melaksanakan ulangan tengah semester. Bahkan tidak hanya untuk mata pelajaran matematika, tetapi ulangan tengah semester tersebut dilaksanakan untuk semua mata pelajaran. Oleh karena itu, guru-guru tidak menghadapi kendala yang berarti dalam melaksanakan ulangan tengah semester.
e. Pertanyaan lisan
Dari hasil analisis jawaban atas angket, sebanyak 50 % guru telah melaksanakan penilaian dengan pertanyaan lisan secara rutin. Sedangkan 50 % guru belum melakukan penilaian dengan pertanyaan lisan secara rutin. Kendala yang dihadapi guru dalam memberikan pertanyaan lisan kepada siswa antara lain sebagian besar siswa kurang aktif untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Sedangkan jika dilakukan dengan menunjuk salah satu siswa untuk menjawab, siswa yang ditunjuk tidak siap dan tidak bisa menjawab. Selain itu, jika seorang siswa sedang menjawab pertanyaan yang diajukan guru, siswa yang lain ikut menjawab, sehingga suasana menjadi ramai. Oleh karena itu, tidak dimungkinkan untuk dilakukan penilaian.
Pelaksanaan penilaian dengan pertanyaan lisan tidak dapat digunakan untuk menilai kemampuan seluruh siswa. Hal ini dikarenakan pertanyaan lisan hanya dapat diberikan kepada beberapa siswa untuk setiap pertemuan, sehingga guru jarang melakukan penilaian dengan pertanyaan lisan. Pertanyaan lisan yang dilakukan guru hanya diberikan untuk siswa yang ramai dengan tujuan agar siswa tersebut memperhatikan pelajaran yang diberikan guru.
Pemberian pertanyaan lisan pada saat pembelajaran berlangsung berguna bagi guru untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang sedang diajarkan. Selain itu, dapat melatih keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dari guru yang telah melaksanakan pertanyaan lisan, 20 % guru berasal dari sekolah peringkat atas, 40 % berasal dari sekolah peringkat menengah, dan 40 % berasal dari sekolah peringkat bawah.
f. Tugas individu
Menurut hasil analisis atas angket, sebanyak 100 % guru telah memberikan tugas individu kepada siswa. Tugas individu yang diberikan guru berupa Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. Pemberian PR oleh guru bertujuan agar siswa selalu belajar di rumah. Selain itu, agar siswa dapat mengulang materi pelajaran yang sudah didapatkan di sekolah. Kendala-kendala yang sering dihadapi guru dalam memberikan tugas individu adalah siswa sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan atau hanya mencontek temannya pada saat di sekolah. Alasan yang sering diungkapkan siswa untuk tidak mengerjakan PR yang diberikan oleh guru adalah siswa malas. Hal ini dikarenakan PR tesebut tidak dinilai oleh guru. Oleh karena itu, untuk memotivasi siswa agar rajin mengerjakan PR yang diberikan oleh guru, guru seharusnya menjanjikan akan memberi nilai untuk setiap PR yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Richard I. Arend (2007:220) yang menyatakan bahwa siswa tidak akan mengerjakan PR jika tidak dinilai.
 Selain itu, siswa tidak mengerjkan PR yang diberikan oleh guru karena dipengaruhi oleh keadaan sosial ekonomi orang tua siswa yang menghendaki anaknya membantu pekerjaan orang tua. Sehingga kebanyakan siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. Selain itu, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Namun dengan keadaan yang demikian, guru tetap memberikan tugas individu kepada siswa dengan harapan siswa akan terpacu semangatnya untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
g. Penilaian afektif
Menurut analisis jawaban atas angket, guru yang telah melaksanakan penilaian afektif siswa sebanyak 40 % guru. Sedangkan sebanyak 60 % guru belum melaksanakannya. Hal ini dikarenakan guru merasa kesulitan dalam melakukan penilaian afektif siswa. Kesulitan yang dialami guru adalah dalam menyusun instrumen penilaiannya maupun dalam pelaksanaannya. Penilaian dilakukan kepada siswa 1 per 1. Padahal guru tidak hafal nama semua siswa, sehingga guru kesulitan dalam melakukan penilaian ini. Selain itu, sikap siswa setiap saat berubah sehingga guru tidak bias menentukan penilaian yang tepat untuk setiap siswa.
Menurut hasil wawancara, guru yang telah melakukan penilaian afektif, penilaian dilakukan dengan memperhatikan sikap, tingkah laku, keaktifan, dan kerajinan siswa. Sedangkan dalam memberikan penilaian afektif siswa, guru tidak mempunyai format penilaian tersendiri. Guru hanya memberikan tanda “ √ ” pada buku daftar hadir siswa.
Dari guru yang telah melaksanakan penilaian afektif siswa, sebanyak 25 % guru berasal dari sekolah perangkat atas, 25 % guru berasal dari sekolah perangkat menengah, dan 50 % guru berasal dari sekolah perangkat bawah.
h. Penilaian portofolio
Menurut hasil wawancara, sebagian besar guru belum melaksanakan penilaian portofolio. Kendala yang dihadapi guru dalam melakukan   penilaian portofolio adalah waktu yang tidak mencukupi. Jumlah siswa yang banyak menyebabkan pelaksanaan penilaian portofolio membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan guru tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan penilaian portofolio. Menurut Janet (2003:2) untuk melakukan penilaian portofolio membutuhkan waktu yang relatife lama, karena jika siswa dalam pengerjaan awalnya terdapat kesalahan, maka siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki pekerjaan tersebut.
Menurut hasil wawancara terhadap guru yang telah melaksanakan penilaian portofolio, dokumen yang dimasukkan dalam portofolio adalah hasil pekerjaan siswa dan buku ulangan bergilir siswa. Guru tidak memasukkan banyak dokumen untuk portofolio karena dikhawatirkan guru tidak mampu memberikan semua hasil pekerjaan siswa. Bahkan dengan dokumen yang guru masukkan dalam portofolio tersebut, guru masih mengalami kesulitan dalam menganalisis.
i. Penilaian psikomotorik
Menurut hasil wawancara terhadap guru, 60 % guru sudah melakukan penilaian psikomotorik siswa, sedangkan 40 % guru belum melakukan penilaian psikomotorik siswa. Guru melakukan penilaian psikomotorik siswa dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. Dengan demikian guru dapat melihat bagaimana kerja siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Selain itu, guru juga memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan diluar kelas, misalnya mengukur luas lapangan basket, mengukur keliling lingkaran, dan sebagainya.
	Hambatan guru dalam memberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan psikomotorik siswa adalah guru merasa kekurangan waktu. Untuk melakukan penilaian psikomotorik siswa, guru harus melihat kerja siswa 1 per-1,sehingga dengan jumlah siswa yang banyak, maka waktu yang tersedia tidak akan mencukupi untuk dilakukannya penilaian psikomotorik siswa. Guru lebih memilih untuk memanfaatkan waktu dengan menjelaskan pokok-pokok bahasan yang belum dikuasai oleh siswa daripada untuk melakukan penilaian psikomotorik.
	40 % guru belum melakukan penilaian psikomotorik siswa. Hal ini dikarenakan, materi pelajaran matematika kelas 8 tidak ada yang berhubungan dengan psikomotorik. Oleh karena itu, guru tidak melakukan penilaian psikomotorik siswa. Padahal penilaian psikomotorik itu dilakukan dengan cara mengamati cara kerja siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, setiap materi pelajaran dapat dilakukan penilaian psikomotorik.
	Dari guru yang telah melakukan penilaian psikomotorik, guru tidak mempunyai format penilaian tersendiri untuk melakukan penilaian psikomotorik siswa. Guru hanya memberi tanda “√” pada buku daftar hadir siswa bagi siswa yang sudah melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.

2. Kendala Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Matematika Sesuai KTSP
Kendala yang dialami guru dalam melaksanakan penilaian pada KTSP dikarenakan jenis penilaian yang bermacam-macam dan kondisi guru yang belum memahami secara utuh tentang penilaian pada KTSP menyebabkan pelaksanaan penilaian ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Menurut hasil wawancara, guru telah mengikuti sosialisasi KTSP, tetapi guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan KTSP di lapangan. Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan guru yang masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran tersebut, misalnya dengan mengadakan diklat tentang sistem penilaian KTSP. Selain itu, sekolah seharusnya menyediakan sarana dan prasarana pendukung penilaian yang memadai, misalnya mesin fotocopy, komputer, dan lain sebagainya agar  guru tidak kesulitan dalam mempersiapkan instrumen penilaiannya.
















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.	Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut.
1. Pelaksanaan penilaian di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo belum sesuai dengan KTSP. Hal ini dapat dilihat bahwa dari bermacam-macam jenis penilaian dalam KTSP, baru beberapa penilaian yang sudah terlaksana dengan baik. Rinciannya adalah sebagai berikut.
a.	Jenis penilaian yang sudah terlaksana dengan baik.
1)	Ulangan harian dengan persentase pelaksanaan sebesar 80 %.
2)	Ulangan tengah semester dengan persentase pelaksanaan sebesar 100 %.
3)	Tugas individu dengan persentase pelaksanaan sebesar 100 %.
b.	Jenis penilaian yang belum terlaksana dengan baik.
1)	Tugas kelompok dengan persentase pelaksanaan sebesar 10 %.
2)	Kuis dengan persentase pelaksanaan sebesar 0 %.	
3)	Pertanyaan lisan dengan persentase pelaksanaan sebesar 50 %.
4)	Penilaian afektif siswa dengan persentase pelaksanaan sebesar 40 %.
5)	Penilaian portofolio dengan persentase pelaksanaan sebesar 
10 %.
6)	Penilaian psikomotorik siswa dengan persentase pelaksanaan sebesar 60 %.	
2. Dalam melaksanakan penilaian pembelajaran matematika, kendala-kendala yang dihadapi guru adalah sebagai berikut.
a. Sebanyak 100 % kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas kelompok dan pertanyaan lisan adalah dikarenakan tugas kelompok dan pertanyaan lisan kurang efektif untuk menilai kemampuan siswa.
b. Sebanyak 50 % kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan kuis adalah kurangnya waktu.
c. Sebanyak 60 % guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian afektif siswa yang dikarenakan guru tidak hafal nama siswa satu persatu.
d. Sebanyak 40 % guru belum melaksanakan penilaian psikomotorik siswa dikarenakan materi yang tidak mendukung dan waktu yang tidak mencukupi.
e. Sebanyak 90 % guru tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan penilaian portofolio dan guru sendiri juga belum memahami tentang penilaian portofolio.

B. Saran
1.	Guru sebaiknya menentukan aspek-aspek apa saja yang akan dinilai dalam tugas kelompok siswa, misalnya bagaimana kemampuan siswa dalam bekerjasama, bagaimana keaktifan siswa dalam kelompoknya, dan lain-lain. Jadi, pemberian tugas kelompok tidak digunakan untuk menilai kemampuan individu siwa. Sedangkan untuk pertanyaan lisan, guru dapat mengatur pemberian pertanyaan lisan untuk siswa, misalnya 1 kali pertemuan untuk 5-10 siswa, sehingga pemberian pertanyaan lisan dapat merata untuk seluruh siswa.
2.	Guru sebaiknya meluangkan waktu untuk melaksanakan kuis. Jumlah soal untuk kuis tidak perlu banyak, misalnya 1 atau 2 soal saja, sehingga pelaksanaan kuis tidak begitu menyita waktu.
3.	Guru sebaiknya berusaha untuk menghafalkan nama setiap siswa, misalnya dengan menetapkan tempat duduk siswa ataupun mengabsen siswa satu persatu, sehingga guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian afektif siswa.
4.	Guru sebaiknya meluangkan waktu untuk melaksanakan penilaian psikomotorik siswa, dan juga berusaha untuk mengidentifikasi materi yang tepat untuk dilakukan penilaian psikomotorik, misalnya menggambar grafik fungsi dalam koordinat Cartesius atau membuktikan dalil Pythagoras.
5.	Guru sebaiknya menyempatkan diri untuk belajar tentang bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio  pada bidang studi matematika, agar guru dapat melaksanakan penilaian portofolio tersebut dengan baik.












































Lampiran 1. Daftar Nama Sekolah


Daftar Nama SMP Negeri Di Kabupaten Kulon Progo
Daerah Istimewa Yogyakarta

	Kecamatan
	Nama Sekolah
	Peringkat

	Wates
	SMP 1 Wates
	Atas

	
	SMP 2 Wates
	Atas

	
	SMP 3 Wates
	Atas

	
	SMP 4 Wates
	Menengah

	
	SMP 5 Wates
	Bawah

	Temon
	SMP 1 Temon
	Atas

	
	SMP 2 Temon
	Bawah

	Panjatan
	SMP 1 Panjatan
	Atas

	
	SMP 2 Panjatan
	Menengah

	Galur
	SMP 1 Galur
	Atas

	
	SMP 2 Galur
	Bawah

	Sentolo
	SMP 1 Sentolo
	Atas

	
	SMP 2 Sentolo
	Atas

	
	SMP 3 Sentolo
	Bawah

	
	SMP 4 Sentolo
	Menengah

	Lendah
	SMP 1 Lendah
	Atas

	
	SMP 2 Lendah
	Menengah

	Pengasih
	SMP 1 Pengasih
	Atas

	
	SMP 2 Pengasih
	Menengah

	
	SMP 3 Pengasih
	Menengah

	
	SMP 4 Pengasih
	Bawah

	Kokap
	SMP 1 Kokap
	Menengah

	
	SMP 2 Kokap
	Bawah

	
	SMP 3 Kokap
	Bawah

	Nanggulan
	SMP 1 Nanggulan
	Atas

	
	SMP 2 Nanggulan
	Menengah

	Girimulyo
	SMP 1 Girimulyo
	Menengah

	
	SMP 2 Girimulyo
	Menengah

	
	SMP 3 Girimulyo
	Bawah

	
	SMP 4 Girimulyo
	Bawah

	Samigaluh
	SMP 1 Samigaluh
	Menengah

	
	SMP 2 Samigaluh
	Bawah

	
	SMP 3 Samigaluh
	Bawah

	
	SMP 4 Samigaluh
	Bawah

	Kalibawang
	SMP 1 Kalibawang
	Menengah

	
	SMP 2 Kalibawang
	Bawah




Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran


	Definisi operasional
	Komponen penilaian
	Indikator  penilaian
	Nomor butir

	
	
	
	Angket untuk guru
	Angket untuk siswa
	Pedo-man wawan-cara guru

	1. Penilaian hasil pembela-jaran
	1. Ulangan harian 










2. Tugas kelompok





3. Kuis





4. Ulangan tengah semester











5. Pertanya-
     an lisan



6. Tugas individu





7. Penilaian portofolio
8. Penilaian afektif



9. Penilaian psikomo-torik
	1.1 Melaksanakan ulangan harian untuk setiap pokok bahasan
1.2 Soal ulangan harian berbentuk uraian objektif
1.3 Untuk mengukur taraf berpikir pengetahuan, pemahaman, dan aplikatif
2.1 Memberikan tugas kelompok
2.2 Tugas berupa soal uraian
2.3 Untuk mengukur taraf berpikir aplikatif
3.1 Memberikan kuis sebelum/ sesudah pelajaran dilaksanakan
3.2 Soal kuis berupa isian singkat
4.1 Melaksanakan ulangan tengah semester setelah 1-3 kompetensi dasar
4.2 Bentuk soal adalah uraian obyektif atau campuran pilihan ganda dan uraian
4.3 Untuk mengukur taraf berpikir pengetahuan, pemahaman, dan aplikatif

5.1 Memberikan pertanyaan lisan yang berupa pengetahuan atau pemahaman
6.1 Memberikan tugas individu
6.2 Soal berupa soal uraian obyektif
6.3 Untuk mengukur taraf berpikir aplikatif
7.1 Melaksanakan penilaian portofolio
8.1 Melaksanakan penilaian sikap dan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran
9.1 Melakukan penilaian psikomotorik
	1



2


3




4

5

6


7, 8



9

10



11



12





13, 14




15

16

17




18, 19, 20, 21, 22





	1











2






3





4













5




6








7, 8, 9, 10, 11
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2

3
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	2. Kendala pelaksa-naan penilaian
	1. Rancangan   sistem penilaian
2. Dukungan sekolah
	1.1 . Membuat rancangan sistem penilaian
2.1 Mengikuti sosialisasi KTSP
2.2 Menyediakan sarana dan prasarana pendukung penilaian
	
	
	1


6

7












Lampiran 3. Angket Untuk Guru

ANGKET PENILAIAN PEMBELAJARAN
UNTUK GURU

Nama guru	:
Sekolah	:
Petunjuk pengisian:
1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan tentang pelaksanaan penilaian di kelas. Bpk/Ibu guru dimohon memberi tanda ”silang” (X) pada huruf di depan pernyataan  sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
2. Pilihan boleh lebih dari satu.
Pernyataan :
1. Saya mengadakan ulangan harian setiap ...
a. sub pokok bahasan selesai
b. selesainya satu pokok bahasan
c. selesainya dua pokok bahasan
d. tidak pasti
2. Saya memberikan soal ulangan harian yang berbentuk....
a. pilihan ganda
b. uraian obyektif
c. isian singkat
3. Saya menggunakan ulangan harian untuk mengukur ... siswa.
a. pengetahuan		d.   analisis
b. pemahaman		e.   sintesis
c. aplikasi	 	f.    evaluasi
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan ulangan harian: ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
4. Saya memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan secara kelompok.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
5. Saya memberikan tugas kelompok dengan bentuk soal...
a. pilihan ganda
b. uraian obyektif
c. isian singkat
6. Saya menyusun tugas kelompok untuk mengukur ... siswa.
a. pengetahuan		d.   analisis
b. pemahaman		e.   sintesis
c. aplikasi	 	f.    evaluasi
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian siswa dengan tugas kelompok : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
7. Saya memberikan kuis pada setiap pertemuan kegiatan pembelajaran.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
8. Saya memberikan kuis pada ... kegiatan pembelajaran.
a. awal/ akhir
b. pertengahan
9. Saya membuat soal untuk kuis yang berbentuk...
a. pilihan ganda
b. uraian obyektif
c. isian singkat
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian siswa mlalui kuis: ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
10. Saya mengadakan ulangan tengah semester setelah siswa menguasai...
a. 1 kompetensi dasar
b. 2 kompetensi dasar
c. 3 kompetensi dasar
d. 4 kompetensi dasar
11. Saya menyusun soal ulangan tengah semester dengan bentuk soal...
a. pilihan ganda
b. uraian obyektif
c.	isian singkat
12. Saya menyusun soal ulangan tengah semester untuk mengukur … siswa.
a. pengetahuan		d.   analisis
b. pemahaman		e.   sintesis
c. aplikasi	 	f.    evaluasi
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan ulangan tengah semester : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
13. Saya memberikan pertanyaan lisan kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaran matematika berlangsung.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
14. Saya memberikan pertanyaan lisan untuk mengukur ... siswa.
a. pengetahuan		d.   analisis
b. pemahaman		e.   sintesis
c. aplikasi	 	f.    Evaluasi
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian siswa melalui pertanyan lisan : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
15. Saya memberikan tugas untuk dikerjakan secara individu kepada siswa.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
16. Saya memberikan tugas individu dengan bentuk soal...
a. pilihan ganda
b. uraian obyektif
c.	isian singkat
17. Saya menyusun tugas idividu untuk mengukur ... siswa.
a. pengetahuan		d.   analisis
b. pemahaman		e.   sintesis
c. aplikasi	 	f.    Evaluasi
Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian siswa melalui pemberian tugas individu : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
18. Saya memberikan penilaian kepada siswa yang mengerjakan tugas/soal ke depan kelas.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
Saya menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: 
YA/ TIDAK*)
19. Saya memberikan penilaian terhadap kehadiran siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
Saya menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: 
YA/ TIDAK*)
20. Saya memberikan penilaian terhadap buku catatan matematika siswa.
a.	selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
Saya menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: 
YA/ TIDAK*)
21. Saya memberikan penilaian terhadap keaktifan siswa ketika kegiatan pembelajaran matematika berlangsung.
a.	selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. tidak pernah
Saya menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: 
YA/ TIDAK*)
22. Saya memberikan penilaian terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, misalnya mempersiapkan buku pelajaran.
a.	selalu
e. sering
f. kadang-kadang
g. tidak pernah
Saya menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: 
YA/ TIDAK*)


	*) coret yang tidak perlu









Lampiran 4. Angket Untuk Siswa

ANGKET PENILAIAN PEMBELAJARAN
UNTUK SISWA

Nama siswa	:
Kelas/Sekolah	:
Petunjuk pengisian:
1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan tentang penilaian di kelas yang dilakukan oleh Bpk/Ibu guru matematika. Anda dimohon memberi tanda “check” (√) pada kolom dibelakang pernyataan .
2. Pernyataan/tanggapan yang Anda berikan tidak berpengaruh pada nilai matematika Anda.
3. Keterangan:	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	No
	Pernyataan
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP

	
	Bpk/Ibu guru matematika :
	
	
	
	
	

	1.
	Mengadakan ulangan harian pada setiap akhir materi pelajaran tertentu.
	
	
	
	
	

	2.
	Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan secara kelompok.
	
	
	
	
	

	3.
	Memberikan kuis (ulangan yang diadakan sekitar 10-15 menit) pada awal/akhir pertemuan kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	4.
	Mengadakan ulangan tengah semester.
	
	
	
	
	

	5.
	Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaran matematika berlangsung.
	
	
	
	
	

	6.
	Memberikan tugas untuk dikerjakan secara individu.
	
	
	
	
	

	7.
	Memberikan penilaian kepada siswa yang maju ke depan kelas untuk mengerjakan tugas/soal.
Bpk/ Ibu guru matematika menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: YA/ TIDAK*)
	
	
	
	
	

	8.
	Mengecek kehadiran siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.
	
	
	
	
	

	9.
	Menilai buku catatan matematika siswa.
Bpk/ Ibu guru matematika menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: YA/ TIDAK*)
	
	
	
	
	

	10.
	Memberikan penilaian terhadap keaktifan siswa ketika kegiatan pembelajaran matematika berlangsung.
Bpk/ Ibu guru matematika menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: YA/ TIDAK*)
	
	
	
	
	

	11.
	Memberikan penilaian terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, misalnya mempersiapkan buku pelajaran.
Bpk/ Ibu guru matematika menginformasikan penilaian tersebut kepada siswa: YA/ TIDAK*)
	
	
	
	
	


*) coret yang tidak perlu


































Lampiran 5. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Untuk Guru


1. Apakah Bpk/ Ibu membuat rancangan sistem penilaian?
Kendala-kendala yang dihadapi dalam membuat rancangan sistem penilaian :
2. Apakah Bpk/ Ibu guru memberikan tugas individu kepada siswa?
Jika Tidak, alasan :
Jika Ya, tugas seperti apa yang Bpk/ Ibu berikan?
3. Apakah Bpk/ Ibu melakukan penilaian portofolio?
Jika Tidak, alasan :
Jika Ya, dokumen apa saja yang Bpk/ Ibu masukkan dalam portofolio?
Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan penilaian portofolio :
4. Apakah Bpk/ Ibu mengadakan penilaian afektif siswa?
Jika Tidak, alasan :
Jika Ya, bagaimana cara Bpk/ Ibu melakukan penilaian afektif siswa?
Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa :
5. Apakah Bpk/ Ibu mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
Jika Tidak, alasan :
Jika Ya, bagaimana cara Bpk/ Ibu melakukan penilaian psikomotorik siswa?
Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik siswa :
6. Bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bpk/ Ibu lakukan? (misalnya: Apakah sekolah mengadakan sosialisasi KTSP dan mengadakan diklat sistem penilaian?)
7. Apakah sarana dan prasarana pendukung penilaian di sekolah sudah mencukupi?
( misalnya: komputer, mesin foto copy)
Lampiran 6. Hasil analisis angket untuk guru

Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	- tingkat kecerdasan siswa   tidak sama
- materi banyak sehingga kekurangan waktu

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	66,7
	Sulit menilai kemampuan individu siswa

	3.
	Melaksanakan kuis
	33,3
	-

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	66,7
	-

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	siswa kurang aktif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	siswa tidak mengerjakan

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	40
	-























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	materi belum selesai

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	33,3
	siswa yang kurang pandai dikucilkan dalam kelompok

	3.
	Melaksanakan kuis
	66,7
	siswa tidak siap menjawab

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	kemampuan siswa tidak sama

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	siswa tidak bisa menjawab dan hanya diam

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	siswa tidak mengerjakan

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	80
	-



























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	66,7
	Waktu tidak mencukupi

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	33,3
	Siswa hanya tergantung pada teman

	3.
	Melaksanakan kuis
	0
	Siswa kurang serius menjawab

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	66,7
	-

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Siswa tidak siap

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	66,7
	Siswa tidak mengerjakan sendiri

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	33,3
	-


























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	Siswa sulit memahami soal pemecahan masalah

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	33,3
	Didominasi siswa yang pandai

	3.
	Melaksanakan kuis
	66,7
	Menyita waktu

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	-

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Siswa tidak siap

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	Siswa kesulitan mengerjakan soal penalaran dan komunikasi

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	60
	-


























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: S

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	Materi terlalu banyak sehingga siswa lupa

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	33,3
	Kesulitan menilai kemampuan individu

	3.
	Melaksanakan kuis
	100
	Membutuhkan waktu lama

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	Dana, karena sekolah tidak memprogramkan

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Siswa ramai

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	Kesulitan memantau siswa

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	80
	-



























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	66,7
	Kesulitan waktu karena materi belum selesai

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	100
	Kesulitan menilai kemampuan individu siswa

	3.
	Melaksanakan kuis
	33,3
	Mengejar materi yang belum selesai

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	-

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Tidak bisa diberikan pertanyaan yang sama untuk setiap siswa.

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	-

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	60
	-

























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	66,7
	Tingkat kecerdasan anak berbeda sehingga sulit menentukan waktu yang tepat untuk melaksanakan ulangan harian.

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	66,7
	Tidak efektif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0
	Menyita waktu

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	Materi belum selesai

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	-

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	-

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	100
	-
























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	- ada siswa yang absen
- tempat duduk siswa berdekatan, sehingga siswa mudah untuk mencontek temannya

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	66,7
	- siswa tergantung teman satu kelompoknya
- ada siswa yang tidak aktif

	3.
	Melaksanakan kuis
	66,7
	-

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	Materi belum selesai

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Tidak bisa diberikan kepada seluruh siswa untuk setiap pertemuan

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	Kurang waktu untuk mengoreksi

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	100
	-






















Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	33,3
	Hasil penilaian belum tentu obyektif karena ada siswa yang pasif

	3.
	Melaksanakan kuis
	100
	Menyita waktu

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	-

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Hanya untuk beberapa siswa pada setiap pertemuan

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	-

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	100
	-


























Hasil Analisis Angket Untuk Guru


Nama guru	: X

Sekolah	:  S

	No.
	Komponen penilaian
	Indikator terpenuhi (%)
	Kendala

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	100
	Kurang waktu

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	66,7
	Tidak efektif karena menghabiskan waktu

	3.
	Melaksanakan kuis
	100
	Siswa tidak siap.

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100
	Materi kadang belum selesai

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	100
	Siswa tidak siap

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	100
	-

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	100
	-




















Lampiran 7. Hasil Analisis Angket Untuk Siswa


HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 34

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	41.2 %
	23.5 %
	20.6 %
	14.7 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	3 %
	5.9 %
	17.6 %
	17.6 %
	55.9 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	0 %
	2.9 %
	26.5 %
	70.6 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	91.3 %
	2.9 %
	2.9%
	0 %
	2.9 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	35.3 %
	35.3%
	23.6 %
	2.9 %
	2.9 %
	Positif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	53 %
	41.2 %
	2.9 %
	2.9 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	21.2 %
	14.7 %
	15.3 %
	16.5 %
	32.3%
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	














HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 36

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	94.4 %
	5.6 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	5.6%
	19.4 %
	16.7 %
	58.3 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	0 %
	19.4 %
	13.9 %
	66.7 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	94.4 %
	5.6 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	0 %
	30.6 %
	30.6 %
	25 %
	13.8 %
	Negatif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	58.3 %
	27.8 %
	11.1 %
	2.8 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	22.6 %
	35.9 %
	18.8 %
	13.8 %
	8.9 %
	Positif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	

















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 37

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	0 %
	5.4 %
	21.6 %
	62.2 %
	10.8 %
	Negatif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	2.7 %
	0 %
	0 %
	97.3 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	2.7 %
	2.7 %
	0 %
	0 %
	94.6 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	56.8 %
	5.4 %
	13.5 %
	16.2 %
	8.1 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	8.1 %
	10.9 %
	48.6 %
	8.1 %
	24.3 %
	Negatif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	35.1 %
	46 %
	8.1 %
	5.4 %
	5.4 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	29.2 %
	7.6 %
	13.5 %
	9.8 %
	39.9 %
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang



















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 36

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	88.9 %
	11.1 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	0 %
	27.8 %
	66.7 %
	5.5 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	0 %
	5.6 %
	5.6 %
	88.8 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100 %
	0 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	22.2 %
	36.2 %
	19.4 %
	22.2 %
	0 %
	Positif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	75 %
	22.2 %
	2.8 %
	0 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	21.8 %
	11.2 %
	8.4 %
	31.2 %
	22.9 %
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang




















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 36

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	83.3 %
	16.7 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	8.4 %
	13.9 %
	33.4 %
	33.4 %
	5.7 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	2.8 %
	8.3 %
	38.9 %
	16.7 %
	33.3%
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	97.2%
	0 %
	2.8 %
	0 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	55.6 %
	22.2%
	13.9 %
	8.3%
	0 %
	Positif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	52.8 %
	44.4%
	2.8 %
	0 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	41.7 %
	11.1 %
	16.1%
	12.8 %
	15.3 %
	Positif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	

















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 35

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	20 %
	22.9 %
	45.7 %
	11.4 %
	0 %
	Negatif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	2.9 %
	48.6 %
	22.9 %
	25.6 %
	0 %
	Positif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	14.3 %
	11.4 %
	17.1 %
	57.2 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	65.7 %
	14.3 %
	11.4%
	5.7 %
	2.9 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	0 %
	28.6 %
	42.8 %
	8.6 %
	20 %
	Negatif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	25.7 %
	45.7 %
	14.3 %
	14.3 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	22.9 %
	20 %
	20 %
	14.2%
	22.9 %
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	

















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 36

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	30.6 %
	47.2 %
	19.4 %
	2.8 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	8.3 %
	61.1 %
	30.6 %
	0 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	5.6 %
	30.6 %
	44.4 %
	19.4%
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	86.1 %
	13.9 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	13.9 %
	75 %
	11.1 %
	0 %
	0 %
	Positif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	41.7 %
	38.9 %
	16.6 %
	2.8 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	16.7 %
	38.9 %
	16.6 %
	25 %
	2.8 %
	Positif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	

















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 34

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	52.9 %
	20.6 %
	26.5 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	26.5 %
	14.7 %
	11.7 %
	47.1 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	2.9 %
	38.3 %
	52.9 %
	5.9 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	88.2 %
	0 %
	2.9 %
	0 %
	8.9 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	5.9 %
	23.5 %
	47.1 %
	23.5 %
	0 %
	Negatif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	41.2 %
	44.1 %
	14.7 %
	0 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	0 %
	2.9 %
	2.9 %
	23.6 %
	70.6 %
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	


















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 26

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	65.4 %
	19.2 %
	15.4 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	19.2 %
	76.9 %
	3.9 %
	0 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	0 %
	15.4 %
	34.6 %
	50 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	100 %
	0 %
	0 %
	0 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	46.2 %
	23.1 %
	19.2 %
	7.7 %
	3.8 %
	Positif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	34.6 %
	46.2 %
	19.2 %
	0 %
	0 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	34.6 %
	15.4 %
	15.4 %
	7.7 %
	26.9 5
	Positif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	

















HASIL ANALISIS ANGKET UNTUK SISWA


Sekolah	       : S
Jumlah Responden : 35

	No
	Komponen penilaian
	Persentase
	Kriteria tanggapan

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP
	

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	71.4 %
	8.6 %
	20 %
	0 %
	0 %
	Positif

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	0 %
	17.1 %
	57.1 %
	27.8 %
	0 %
	Negatif

	3.
	Melaksanakan kuis
	0 %
	0 %
	34.3 %
	14.3 %
	51.4 %
	Negatif

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	85.7 %
	11.4 %
	0 %
	2.9 %
	0 %
	Positif

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	2.9 %
	42.9 %
	48.6 %
	5.6 %
	0 %
	Negatif

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	57.1 %
	25.7 %
	8.6 %
	2.9 %
	5.7 %
	Positif

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	14.3 %
	25.7 %
	17.1 %
	28.6 %
	14.3 %
	Negatif



Keterangan : 	SL : Selalu			JR : Jarang
SR : Sering			TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang

	












Lampiran 8. Analisis kecocokan antara angket guru dan angket siswa

Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	positif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	negatif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	positif
	1

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	negatif
	0



	

















Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	negatif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	negatif
	0

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	positif
	1

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	negatif
	0

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	negatif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	negatif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	negatif
	0

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	negatif
	negatif
	0

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	negatif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	positif
	1

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	negatif
	0

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	positif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	positif
	1

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	positif
	1
























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	negatif
	0

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	positif
	positif
	1

	3.
	Melaksanakan kuis
	negatif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	negatif
	0

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	negatif
	0

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	positif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	positif
	1

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	positif
	1

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	positif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	negatif
	0

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	negatif
	0

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	negatif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	positif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	positif
	1

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	positif
	1

























Hasil Analisis Kecocokan Antara Angket Guru dan Angket Siswa Tentang Kegiatan Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo


Nama Sekolah : S
	No.
	Komponen penilaian
	Kriteria
guru
	Kriteria
siswa
	Skor

	1.
	Melaksanakan ulangan harian
	positif
	positif
	1

	2.
	Melaksanakan tugas kelompok
	negatif
	negatif
	0

	3.
	Melaksanakan kuis
	negatif
	negatif
	0

	4.
	Melaksanakan ulangan tengah semester
	positif
	positif
	1

	5.
	Melaksanakan pertanyaan lisan
	positif
	negatif
	0

	6.
	Melaksanakan tugas individu
	positif
	positif
	1

	7.
	Melaksanakan penilaian afektif
	positif
	negatif
	0


















Lampiran 9. Hasil Analisis Kecocokan Angket Untuk Guru dan Angket Untuk Siswa

Hasil Analisis Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Matematika
Yang Dilakukan Guru SMP Negeri Di Kabupaten Kulon Progo

	No.
	Sekolah
	Jumlah Skor Analisis Kecocokan
	Persentase

	1.
	
S
	4
	57.1 %

	2.
	
S
	4
	57.1 %

	3.
	
S
	2
	28.6 %

	4.
	
S
	4
	57.1 %

	5.
	
S
	5
	71.4 %

	6.
	
S
	3
	42.9 %

	7.
	
S
	5
	71.4 %

	8.
	
S
	3
	42.9 %

	9.
	
S
	5
	71.4 %

	10.
	
S
	3
	42.9 %



















Lampiran 10. Hasil wawancara guru

Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 17 November 2008

P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Belum.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Saya belum paham rancangan sistem penilaiannya.
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: Mengerjakan soal essay.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Terlalu banyak menyita waktu.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Memberi soal/pertanyaan selama KBM berlangsung.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Ada siswa yang kurang aktif.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Ya.
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Memperhatikan cara siswa mengerjakan soal.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Sangat mendukung. Saya pernah dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer dan mesin fotocopy.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru



















Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 17 November 2008

P	: Apakah Ibu membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Ya.
P	: Kendala-kendala yang Ibu dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Susah menentukan waktu pelaksanaan penilaian, karena belum tentu materinya sudah selesai.
P	: Apakah Ibu guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Ibu  berikan?
G	: Saya memberi PR dan tugas untuk dikumpulkan.
P	: Apakah Ibu melakukan penilaian portofolio?
G	: Ya.
P	: Dokumen apa saja yang Ibu masukkan dalam portofolio?
G	: Buku ulangan bergilir siswa.
P	: Kendalanya apa?
G	: Saya masih kesulitan untuk menganalisis.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Dengan memperhatikan sikap, tingkah-laku siswa, keaktifan siswa, dan kerajinan siswa.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Setiap saat bisa berubah.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Ya.
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Memperhatikan siswa maju ke depan mengerjakan soal atau diskusi.
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
G	: Siswa kadang tidak mau dan kurang persiapan.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Mendukung. 
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru














Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 18 November 2008
P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Belum.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Saya tidak punya waktu.
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: PR.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Kesulitan waktu.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Mengerjakan soal di depan.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Ya.
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Mengerjakan soal di depan.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Sangat mendukung. Jika ada sosialisasi KTSP, sekolah selalu mengikuti.
 P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer tetapi mesin fotocopy beluim ada.
Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 19 November 2008

P	: Apakah Ibu membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Ya.
P	: Kendala-kendala yang Ibu dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Saya bingung menentukan instrumen penilaian yang tepat..
P	: Apakah Ibu guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang  Ibu berikan?
G	: Mengerjakan soal uraian.
P	: Apakah Ibu melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: saya belum memahami benar-benar tentang portofolio.
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Tidak, 
P	: Kendala-kendala apa yang Ibu hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Saya tidak hafal nama siswa 1 per 1.
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Tidak. Karena materi matematika kelas 8 tidak ada yang berhubungan dengan psikomotorik.
P	: Menurut Ibu bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Ibu lakukan?
G	: Ya mendukung. Saya pernah dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer tetapi mesin fotocopy belum ada.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru























Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 20 November 2008

P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Ya.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Tidak ada.
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: PR dan tugas harian.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Terlalu banyak menyita waktu.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Saya mengamati keaktifan, sikap, dan motivasi siswa.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Sejauh ini tidak ada..
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Pernah tetapi tidak selalu.
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
G	: Tidak setiap materi dapat dilakukan penilaian psikomotorik.

P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Sangat mendukung. Saya pernah dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Sudah. Ada komputer dan mesin fotocopy.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru



















Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 20 Januari 2009

P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Belum.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Saya masih bingung dalam membuat rancangan.
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: PR.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Kesulitan waktu dan juga saya belum paham tentang penilaian portofolio.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Mengamati sikap siswa di dalam kelas.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Tidak ada patokan nilai.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Tidak.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Mendukung. Saya pernah mau dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP, tapi kebetulan saya tidak bisa.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer dan mesin fotocopy.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru























Hasil Wawancara Guru

Nama 		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 20 Januari 2009

P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	:Ya.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Membuat kisi-kisi soal (menyesuaikan tingkat kesukaran soal dengan kemampuan siswa)..
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: Mengerjakan soal.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Tugas bidang studi matematika lebih banyak menghitung.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Menilai tingkah-laku siswa, yaitu sikap, kerapian, kedisiplinan, kepribadian dan lain-lain.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Tidak hafal nama siswa.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	:Tidak.
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
G : Materinya tidak ada yang dipraktekkan.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Sangat mendukung. Tetapi saya belum pernah dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer tetapi belum ada mesin fotocopy.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru


















Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 21 Januari 2009

P	: Apakah Ibu membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Ya.
P	: Kendala-kendala yang Ibu dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Kurikulum yang berubah-ubah, sehingga rancangan juga harus berubah mengikuti perubahan kurikulum..
P	: Apakah Ibu guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Ibu  berikan?
G	: Soal-soal latihan. Saya juga memberi tugas untuk membuat jaring-jaring kubus, balok limas, dan prisma..
P	: Apakah Ibu melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Tidak ada waktu.
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Ibu melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Melihat dan mengamati minat siswa dalam mengikuti pelajaran, serta melihat reaksi siswa dalam mengerjakan tugas..
P	: Kendala-kendala apa yang Ibu hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Belum ada format penilaian khusus untuk mengamati bidang afektif siswa.
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Ya.
P	: Bagaimana cara Ibu melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Diberikan tugas-tugas yang melibatkan psikomotorik siswa yang disesuaikan dengan materi yang ada, misalnya tugas membuktikan luasan bola..
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
G : Kurangnya waktu yang tersedia.
P	: Menurut Ibu bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Ibu lakukan?
G	: Mendukung.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Sudah ada komputer tetapi belum mencukupi.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru













Hasil Wawancara Guru


Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 21 Januari 2009

P	: Apakah Ibu membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Belum.
P	: Kendala-kendala yang Ibu dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Menyesuaikan bentuk penilaian dengan materi pelajarannya.
P	: Apakah Ibu guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Ibu  berikan?
G	: Mengerjakan soal uraian.
P	: Apakah Ibu melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Saya belum menemukan strategi yang tepat karena banyaknya siswa yang diampu..
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Tidak. 
P	: Kenapa?
G	: Karena pada umumnya penilaian hanya ditentukan pada aspek kognitif saja.
P	: Apakah Ibu mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Kadang-kadang.
P	: Bagaimana cara Ibu melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Melakukan pengukuran di luar kelas.
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
G	: Kesulitan waktu.
P	: Menurut Ibu bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Ibu lakukan?
G	: Mendukung. Pernah diadakan sosialisasi KTSP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ada, tetapi belum memadai.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru



















Hasil Wawancara Guru

Nama		: X

Sekolah		: S
Hari/tanggal	: 22 Januari 2009

P	: Apakah Bapak membuat rancangan sistem penilaian?
G	: Ya.
P	: Kendala-kendala yang Bapak dihadapi dalam membuat rancangan sistem  penilaian.
G	: Tidak ada.
P	: Apakah Bapak guru memberikan tugas individu kepada siswa?
G	: Ya.
P	: Tugas seperti apa yang Bapak  berikan?
G	: PR.
P	: Apakah Bapak melakukan penilaian portofolio?
G	: Tidak.
P	: Mengapa?
G	: Kesulitan waktu, karena portofolio itu membutuhkan waktu banyak.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian afektif siswa?
G	: Ya, 
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian afektif siswa?
G	: Mengamati sikap siswa.
P	: Kendala-kendala apa yang Bapak hadapi dalam melakukan penilaian afektif siswa ?
G	: Tidak setiap siswa dapat diamati karena jumlah siswa banyak.
P	: Apakah Bapak mengadakan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Ya.
P	: Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian psikomotorik siswa?
G	: Memperhatikan cara siswa mengerjakan soal.
P	: Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan penilaian psikomotorik.
	G	: Tidak semu pokok bahasan dapat dinilai dengan penilaian psikomotorik.
P	: Menurut Bapak bagaimana dukungan sekolah terhadap penilaian yang Bapak lakukan?
G	: Sangat mendukung. Saya pernah dikirim oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi KTSP. Di sekolah juga pernah diadakan diklat sistem penilaian. Selain itu juga ada MGMP.
P	: Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah mencukupi untuk mendukung penilaian?
G	: Ya. Sudah ada komputer dan mesin fotocopy.


Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru





















Lampiran 12. Model portofolio matematika


Berikut ini adalah model portofolio matematika yang berisi contoh-contoh pekerjaan siswa (www.mathematic.transdigit.com) :
1. Uraian tertulis hasil kegiatan praktik atau penyelidikan matematika.
2. Gambar-gambar dan laporan lisan, perluasan analisis situasi masalah dan penelitian.
3. Uraian dan diagram dari proses pemecahan masalah.
4. Penyajian data statistik dan grafik.
5. Laporan penyelidikan tentang ide matematika seperti hubungan antara dua fungsi, koordinat grafik, aritmatika, aljabar dan geometri.
6. Respon terhadap pertanyaan open-ended atau masalah pekerjaan rumah.
7. Laporan kelompok dan foto kegiatan siswa
8. Salinan piagam penghargaan
9. Video dan pekerjaan siswa yang menggunakan komputer. (Stenmark,1991: 63)




















Lampiran 13. Penskoran untuk penilaian psikomotorik


Contoh Penskoran Untuk Aspek Psikomotorik Siswa Dalam Membuktikan Teorema Pythagoras

	No.
	Komponen
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Menggambar persegi dalam kertas berpetak dengan panjang sisi (b+c) satuan panjang.
	
	
	
	
	

	2.
	Menggambar 4 segitiga siku-siku yang kongruen dengan 2 titik sudutnya di sisi persegi yang panjang sisi siku-sikunya b dan c satuan panjang.
	
	
	
	
	

	3.
	Menghitung luas persegi yang baru yang titik-titik sudutnya pada persegi pertama (panjang sisi persegi yang baru adalah a)
	
	
	
	
	

	4.
	Menggambar persegi lain yang ukurannya sama dengan persegi yang pertama.
	
	
	
	
	

	5.
	Menggambar persegi panjang dengan pankjang sisi (b dan c) satuan panjang dalam persegi yang ke-2.
	
	
	
	
	

	6.
	Membuat garis pada ke-2 persegi panjang sehingga membentuk 4 segitiga yang kongruen.
	
	
	
	
	

	7.
	
Menghitung luas persegi dalam persegi ke-2 yang luasnya b.
	
	
	
	
	

	8.
	Menggambar segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya masing-masing b dan c satuan panjang dan panjang sisi miringnya c satuan panjang.
	
	
	
	
	

	9.
	Menggambar persegi pada sisi-sisi segitiga.
	
	
	
	
	


(Ditjen Dikdasmen, 2004:404)

Keterangan:
Skor 9-17	: gagal
Skor 18-26	: kurang berhasil
Skor 27-35	: berhasil
Skor 36-45	: sangat berhasil
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